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STUDI KUALITAS PERAIRAN BATANG LEMBANG DITINJAU DAIU
KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS

ABSTRAK

Oleh

Drs. Ardi, M.Si. dan Drs. Ristiono, M.Pd

Untuk sungai, analisis fisika dan kimia air kurang memberikan gambaran

sesungguhnya kualitas perairan, peubahnya sangat dipengaruhi keadaan sesaat'

Dalam lingkungan yang dinarnis, analisis biologi khususnya analisis struktur

komunitas hewan bentos, dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas

perairan. Kelompok hewan tersebut dapat mencerminkan adanya perubahan faktor

iingkungan dari waktu ke waktu di perairan sungai, karena hewan bentos terus

*"n".ur terdedah oleh air yang kualitasnya berubah-ubah. Diantara hewan bentos

yang relatif mudah diidentifikasi dan peka terhadap perubaharr lingkurrgan perairan

adalah makrozoobentos.
Batang Lembhng dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk tnandi, cuci,

kakus dan uniuk pembuangan sampah, terutama penduduk yang bermukim di sekitar

daerah aliran sungai. Disisi lain, juga terdapat aliran air lirnbah pasar, rumah sakit,

komplek pertokoan dan berbagai tempat aktivitas lainnya.

Masatah penelitian adalah apa sajajenis-jenis makrozoobentos dan bagaimana

kualitas perairan ditinjau dari keanekaragaman makrozoobentos pada aliran Batang

Lembang di Kodya Solok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air

ditinjau dari jenis dan keanekaraganian makrozoobentos pada aliran Batang Lembang

di Kldya Soiok. penetitian dilakukan di aliran air Batang Lembang yang terletak di

daerah Kodya Solok pada bulan Agustus sampai Desember 2000' Pengambilan

sampel dilakukan secara "Purposive Stratified Sampling". Berdasarkan penggunaan

tunu-h dun daerah aliran limbah yang masuk maka aliran sungai ini dibagi atas lima

stasiun, yaitu di Lubuk Sikarah, Pasar Solok, Rumah Sakit Tentara, Tanah Garam dan

Air Mutus. Pada masing-masing stasiun, ditentukan tiga titik sampel yaitu daerah tepi

kiri, tengah dan daerah tePi kanan.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu

pcrairan Batang Lembang Kodya Solok sudah rnengalami pcncernaran dalarn kategori

i"r"ema, sedang dengan dasar ditemukan 56 spesies makrozoobentos, yang

terkelompok dalam tujuh kelas dengan indeks keanekaragaman makrozoobentos

adalah 2,28.
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I. PENDAHULUAN

A. Latnr Bclakang

Sungai merupakan ekosistem perairan yang mudah mendapat pengaruh

dari daerah sekitamya, baik secara alatni ulaupuu olch berbagai aktivitas

manusia. Adanya aktivitas pe(anian, pemukiman penduduk' pasar maupull

industri yang berlokasi di sekitar perairan sungai' dapat mempengaruhi kualitas

air, baik Frsika, kimia maupun biologi'

Kualitas air dapat dideteksi dengan berbagai cara' seperti dengan analisis

fi-sika air, kimia air dan analisis, biotogi (Hyncs, 1978). Untuk sungai, analisis

fisi-ka dan kimia air kurang rlremberikan gambaran sesungguhnya kualitas

perairan, dan dapat memberikan penyimpangan-penyimpangan yang kurang

mengun-tungkan, karena kisaran nilai-nilai peubahnya sangat dipengaruhi

keadaan sesaat. Dalam lingkungan yang dinanris' seperti sungai' analisis

biotogi khususnya ana-lisis struktur komunitas hewan bentos' dapat memberi-

kan ganrbaran yang jelas tentang kualitas perairau (Bourdeau dan Tresshow'

1978; Magurran, 1988).

Hewan bentos hidup relatif menetap, sehingga baik digunakan sebagai pe-

tunjuk kualitas lingkungan, karena selalu kontak dengan limbah yang masuk ke

habitatnya. Kelompok hewan te(sebut dapat lebih t'uencernrinkan adanya per-

ubahan faktor-faktor lingkungan dari waktu ke waktu di perairan sungai' karena

hewan bentos terus menerus terdedah (exposed) terhadap air yang kualitasnya

berubah-ubah (Oey, el al., 1978)' Diantara hewan bentos yang relatif mudah

diidentifikasi dan pcka terhadap perubahan lingkungan perairan adalah jenis-

jenis yang termasuk dalam kelompok invertebrata rnakro' Kelompok ini lebih

makozoobentos (Rosenberg dan l{esh, 1993)

a r:.1.
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Batang Lembang merupakan sungai yang terdapat di Kabupaten Solok

yang hulunya berasal dari Danau Diatas dan bermuara di Danau Singkarak'

Sungai ini juga melewati Kodya Sotok, dengan aliran air sepanjang l2'5 km

dan lebamya antara 15 sampai 24 m' Di daerah Kodya Solok ini juga bersatu

be-berapa anak sungai memasuki aliran Batang Lembang yaitu Batang Gawan

dan Batang Bingung (Dinas Pengairan Kodya Solok)'

Batang Lembang dimanfaatkan oleh penduduk setemPat untuk mandi' cuci'

kakus dan untuk pembudngan sampah, terutama penduduk yang bermu-kim di

sekitar daerah aliran sungai. Disisi lain juga terdapat aliran air limbah pasar' ru-

mah sakit, komplek pertokoan dan berbagai tempat aktivitas lainnya Dari

berbagai tempat aktivitas penduduk tersebut menghasilkan bahan-bahan

buangan (limbalt) baik yapg bersifat padat maupun yang bersifat cair' Buangan

ini akhir-nya akan memasuki badan perairan Batang Lenrbang, sehingga akan

mempengaruhi kualitas perairan' maupun kehidupan organisme perairan

khususnya makrozoobentos' Sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian

yang mengungkapkan lral ini di perairan Batang Lembang Kodya Solok'

B. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian terdahulu maka nlasalah dalam penelitian ini

adalah:

a. Bagaimanakah kualitas air pada aliran Batang Lembang di Kodya Solok

ditinjau dari keanekaragaman makozoobentos ?

b. Apa sajakah jenis-jenis makrozoobentos dan bagaimanakah keanekaragam-

annya pada aliran air Batang Lembang di Kodya Solok ?

c. Faktor fisika kimia air apa sajakah yang melnpengaruhi keanekaraganran

makrozoobentos pada aliran air Batang Lembang di Kodya Sotok'
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C. Asumsi

Dalam pcnelitian ini, peneliti berasumsi bahwa di Batang Lembang

terdapat makrozoobentos yang beranekaragam. Keanekaragaman makroozo-

bentos dapat mcmbcrikan gambaran kualitas air di Batang Lembang'

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air pada aliran Batang

Lembang di Kodya Solok ditinjau dari jenis-jenis dan keanekaragaman

makrozoobentos pada aliran air Batang Lembang di Kodya Solok .

E,. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna:

a. Sebagai informasi tentang keberadaan makozoobentos yang terdapat pada

aliran Batang Lembang di Kodya Solok.

b. Sebagai bahan masukan bagi lnstansi terkait dalanr pemeliharaan lnaupun

pengadaan air yang berkualitas bagi kebutuhan masyarakat di Kodya Solok'

c. Sebagai penelitian dasar uptuk penelitian lanjutan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Makozoobentos

Zoobentos merupakan hewan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya

berada di dasar perairan, baik yang menempel, merayap maupun menggali

lubang (Kendeigh, 1980; Odum 1993; Rosenberg dan Resh, 1993), yang berpe-

ranan penting'dalam proses dekomposisi dan mineralisasi material organik

yang memasuki perairan (Lin(, 1985), serta menduduki beberapa tingkatan

trofik datan rantai makanan (Odum, 1993)' Berbagai jenis zoobentos ada yang

berpe-ran sebagai konsumen primer dan ada pula yang berperan sebagai

konsumen sekunder atau konsumen yang menempati te[rpat yang lebih tinggi'

Pada unrumnya, zoobentos merupakan makanan atami bagi ikan-ikan pemakan

di dasar ("bottom feeder") (Pennak' 1978; Tudorancea, Green dan Hubner'

1978; Zrr, 1980 dalam Izmiarti, I 990)'

Berdasarkan ukurarurya, zoobentos dapat digolongkan ke dalam kelompok

zoobentos mikoskopik atau mikozoobentos dan zoobentos makoskopik yang

disebut juga dengan makrozoobentos Menurut Cummins (197 5)'

makrozooben-tos dapat mencapai ukuran tubuh sekurang-kurangnya 3 - 5 mm

pada saat per-tumbuhan maksimum. Slack et al' (1973) dolom Rosenberg dan

Resh (1993) menyatakan bahwa makozoobentos menrpakan organisme yang

tertahan pada saringan yang berukuran besar dan sama dengan 200 sampai 500

mikrometer.

Organisme yang termasuk makozoobentos diantaranya adalah: Crustacea'

Isopoda, Decapoda, Oligochaeta, Mollusca, Nematoda dan Annelida (Cum-

mins, 1975; Goldman dan Home 1983)'

It



5

Komposisi maupun kelimpahan makrozoobentos bergantung pada

tolcransi atau sensitivitasnya terhadaP perubahan lingkungan. Setiap komunitas

memberikan rcspon teihadap perubahan kualitas habitat dengan cara

penyesuaian diri pada struktur komunitas. Dalam lingkungan yang relatif stabil,

komposisi dan keJimpatran makrozoobcntos r€latif tetap (APHA, 1992).

Berdasarkan teori Shelford (Odum, 1993) maka makrozoobentos dapat

bersifat toleran maupun bcrsifat sensitif terhadap perubahan lingkungan.

Organis-me yang memiliki kisaran toleransi yang luas akan memiliki

pcnyebaran yang luas juga Sebaliknya organismc yang kisaran toleransinya

sempit (sensitif) maka penyebarannya juga sempit. Adanya perubahan faktor

lingkungan seperti substrat dasar, arut, kandungan unsur kimia dalam air, suhu

dan interaksi spesies serta pola siklus hidup dari masing'masing spesies dalam

komunitas akan mem-penganrhi struktur komunitas makrczoohntos.

B. Struktur komunitas sebagai Indikator kualitas perairan

Penggunaan makrozoob€ntos sebagai indikator kualitas perairan dinyatakan

dalam bentuk indeks biologi. Cara ini tclah dikenal sejak abad ke 19 dengan

pe-mikiran bahwa terdapat kelompok organisme tertentu yang hidup di perairan

tercemar. Jenis-jenis organisme ini berbeda dengan jenis-jenis organisme yang

hidup di perairan tidak tercemar. Kemudian oleh para ahli biologi perairan,

pengeuhuan ini dikembangkan, sehingga perubahan struktur dan komposisi

organisme perairan karena berubahnya kondisi habitat dapat dijadikan indikator

(Rosenberg dan Resh, 1993).

Metode kualitatif tertua untuk mendeteksi pencemaran secara biologis di

sungai adalah sistem saprobik (Warent, l97l) yaitu sistem zonasi pengkayaan

bahan organik berdasarkan spesies hewan dan tanaman spesifik, tetapi sistem

ini saprobik mempunyai beberapa kelemahar (Hynes, 1978) karena kurang
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p€ka terhadaP pengaruh buangan yang bersifat toksik' Selanjutnya Hawkes

(1979) menyatakan bahwa tidak ditemukannya makrozoobentos tertentu belum

mungkin dikarenakan kondisi fisik sungai krrang mendukung kehidupannya

atau kemunculannya dikarenakan daur hidupnya. Adanya kelemshan sistem

saprobik, maka untuk menilai kualitas perairan' secara kuntitatif dilakukan

metode pendekatan memakai model-model matematik' berdasarkan terjadinya

pcrubahan stnrlitur komunitas sebagai akibat perubahan yang terjadi dalam

kualitss lingkungan perairan, dengan mengetahui indeks keragaman jenis'

kcscragaman dan dominansi'

Keragaman jenis merupakan ciri yang unik unnrk menggambarkan strulmrr

komunitas di dalam organisasi kehidupan' Suatu komunitas dikatakan

mempunyai keragaman jenis tinggi' jika kelimpahan masing-masing jenis

tinggi dan se-baliknya keragaman jenis rendah jika hanya terdapat beberapa

jenis yang melim-pah' Diantara Indeks keragaman jenis ini adalah lndeks

keragaman Shannon-Wiener' Perbandingan antan keragaman dan kemgaman

maksimum dinyatakan sebagai keseragaman populasi, yang disimbulkan

dengan huruf E. Nilai E ini berkisar antara O - l ' Semakin kecil nilai E'

semakinkecilpulakeseragamanpopulasi'artinyapenyebaranjumlahindividu

setiap jenis tidak sama dan ada kecenderungan satu spesies mendominasi'

begitu pula sebaliknya semakin besar nilai E maka tidak ada jenis yang

mendominasi. Untuk melihat dominasi suatu spesies digunakan indeks

dominansi (C).

Berdasarkan nilai indeks keragaman jenis, yang dihitung berdasarkan

formulasi Shannon - wiener, dapat ditentukan beberapa kualitas air' wilhm

dan Donis (1966) dalan Widyastuti (1983) menyatakan bahwa air yang

tercemar berat, indeks keragaman jenis zoobentosnya kecil dari satu' Jika
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berkisar antara satu dan tiga, maka air tersebut setengah tercemar. Sedangkan

air bersih, indeks ke-ragaman zoohntosnya besar dari tiga. Staub et al' dalant

Wilhm (1975) menyatakan bahwa berdasarkan indeks keragaman zoobentos'

kualitas air dapat dikelompokkan atas: terrcemar berat (0<H'<l ), tercemar

sedang (l<H'<2), tercemar ringan (2<H'<3) dan tercemar sangat ringan

(3<H<4,5). Kisaran nilai H'tersebut merupakan bagian dari penilaian kualitas

air yang dilakukirn secara terpadu dengan faktor fisika kimia air.



III. METODOLOGI I'ENELITIAN

A. Tenrpat dan Waktu Penelitran

Penelitian ini dilakukan di aliran air Batang Lenrbang yang terletak di dac-

rah Kodya Solok pada bulau Agustus sampai Descmber 2000. Pengukuran

beberapa faktor fisika-kimia dilakukan langsung di lapangan. Idcntifikasi dan

penghitungan jumlah individu makrozoobctrtos dilakukan di l-aboratorium

Ekologi IJewan FMIPA UNP Padang.

B. Bahan dan Alat Pcnclitian

Bahan yang digunakan adalah kertas indikator pl I universal, fomralin 40%,

alkohol 70%, MnzSo+.4HzO, KoH/KI, H2sO4 pekat, Na2S2O3 0,0125 N dan

amilum l7o. Alat yang dipakai Lanlotte Water Satnple. Surber Nct, Ekman

dredge, stopwatch, dissecting mikroskop, satingatl Tyler Standard Screen

Scale, pinset, termometer Hg, buret dan standar, erletlmeyer 100 ml, botol sanl-

pel air 250 ml, botol koleksi, baki plastik, kantong plastik' meterau, labcl, ga-

bus dan alat-alat tulis.

C. Metode Penelitian

Pada peuclitiarr ini pengambilan saurpel dilakukan dengan utetoda

"Purposive Stratified Sampling". Berdasarkan penggunaan tanah dan daerah

aliran timbah yang masuk Batang Lembang, nlaka dacrah scpanjang aliran

sungai ini dibagi atas lima stasiun, yaitu di Lubuk Sikarah, Pasar Solok, Rumah

sakit Tentara, Tanah Garam, dan Air Mutus, pada masing-masing stasiurl,

ditentukan tiga tiiik sampel yaitu daerah tepi scbelah kiri, bagian (cngah dan

dacrah tepi sebelah kanan.

B i' j

l ::t' I
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l. Kerja di laPangan

Sampel heyan bentos diambil dengan menggunakan Surber Net untuk da-

sar sungai yang berbatu dan Ekman drcdge untuk dasar sungai berlumpur' Sam'

pel yang terambil disaring dengan saringan bertingkat dengan ukuran mata sa-

ringan bertunrt-turut dari atas ke bawah 2,36 mm, l'49 mm dan 0'52 mm' dan

hntos yang didapatkan dimasukkan ke dalam botol sampel yang sudah berisi

formatin 4o/o dan diberi label. selanjutnya sampel-sampel tersebut dibawa ke

laboratorium untuk diidentifikasi dan dihitung jumlahnya' Panjang tali yang

dibutuhkan untuk mengambil sampel dari permukaan air ke dasar' dicatat

sebagai kedalaman air.

Selama pengambilan sampel, dilakukan pengukuran faktor fisika kimia air

pada setiap stasiun, berupa suhu air diukur dengan termometer' kecepatan arus

dengan alat bantu berupa gabus, pH dengan kertas pH universal' pengukuran

DO dilakukan dengan cara titrasi menggunakan metoda Frank Newman dan

penentuan BODs. DisamPing itu juga diambil substrat dasu perairan' untuk

pengukuran Kadar Organik substrat'

2. Kerja di Laboratorium

a). Pengukuran BOD

Untuk pengukuran kebutuhan oksigen biologi digunakan rumus

sebagai berikut :

g6p= pes-DOs

. Dimana : BOD = Kebutuhan oksigen biologi

DOo = Oksigen terlarut awal

DOs = 9Lt't"n terlarut akhir

(Sumestri dan Alerts' 1984, hal l75)
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b). Kadar Organik Substrat

Untuk mengukur kadar organik substrat dasar dilakukan dengan

metoda grafimctri. Substrat yang telah diambil, dikeringkan dengan

menjemumya di bawah sinar matahari, setelah kering, digerus dengan

lumpang sampai halus dan diaduk rata, kemudian dikeringkan dalam

oven listrik pada suhu 1050 C sampai berat konstan lalu di ambil l0 gram

dan di bakar dengan tungku tanah dengan suhu 4000 C selama

24 jam. Kadar organik substrat dapat di ukur dengan rumus modifikasi

dari Suin (1989).

1,724 (0,458b-0,4)
KOS = x 100%

Dimana

BTK

= BTK-BSP

= Berat tanah kering

= Berat sisa pembakaran ( berat abu)

b

BTK

BSP

3). Identifikasi Makrozoobentos

. Semua sampel makrozoobentos dibawa ke laboratorium Ekologi

Hewan Universitas Negeri Padang. Selanjutnya sampel diperiksa di

bawah mikoskop dan diidentifikasi serta dihitung jumlah masing-masing

jenis. Identifikasi dilakukan sampai tingkat jenis dengan menggunakan

buku acuan, antara lain Needham and Needham (1964); Hynes (1972);

Quigley (1977), Pennak (1978); Barnes (1987); Chu and Cutkomp

(t992).
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D. Analisis Data

Analisis data kualitas perairan Bstang Lembang dilakukan dengan dasar

analisis jenis kcpadatan, kepadatan rclatif, frekuensi relatif (Michael, 1984),

Indeks keanekaragaman, keseragaman dan indeks dominansi (Magurran 1988).

Adapun formulasi yang digunakan adalah:

l. Kepadatan dan kepadatan relatifi

Kepadatan (K)

Jumlah individu suatu sPesies

K=
luas unit sampcl

2. Kepadatan R.elatif (KR)

Jumlah individu suatu sPesies

KR x 100%

Jumlah individu seluruh sPesies

3. Frekuensi Kehadiran Relatif

Jumlah titik sampel yang ditempati satu spesies

FR=
Jumlah seluruh titik samPel

4. Indeks keanekaragaman (H'), keseragaman dan dominansi:

Indeks kcanckaragaman (H' ):

H'= - Epilnpi

dimana :

pi = Proporsi spesies ke i(n; ), terhadap jumlah total (N )

5. lndeks Kesamarataan (E)

H'
E=

lnS
dimana :

S = Junrlah spesies

xl00%

i
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6. Indeks Dominansi (C)

c = (pi)2

pi = ProPorsi spesies ke i, terhadaP jumlah total

Nilai-nilai indeks yang dipeioleh selanjutnya dibandingkan dengan indeks

pencemaran yang dikemukakan oleh Hawkes (1987)'

7. Indeks Kesamaan (Similaritas)
,i

Untuk melihat kesamaan komposisi komunitas antar stasiun, dilalnrkan uji

simitaritas Bray'Curtis, dengan rumus:

2W
C dan PV=n V (Gore, 1980)A+B

dimana: C = indeks similaritas Bray & Curtis

PV = nilai Penting sP€sies

n = jumlah individu rata-rata

f = frekuensi kehadiran

1y = jumlah nilai penting terendah dari kedua komunitas yang diban-

dingkan.

4 = jumlah nilai penting komunitas A'

Untuk melihat hubungan faktor fisika-kimia air dengan keanekaragaman

makrozoobentos dilakukan analisis regresi berganda menggunakan program

Statistix version 4.0 (Siegel' 1992)'

f



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komunitas Makozoobentos

IJcrdasarkau hasil pengamatan, di pcrairan Llatang l-crttbattg tlitcrnukan 56

spesies makozoobentos, yan! tergolong ke dalam tujuh kelas yaitu Arachnida dan

Crustacea, masing-rnasing 3 spesies, Gastropoda scmbilan spcsies, Hirudinea

delapan spesies, Insecta 29 spesies, Oligochaeta dan l'clecypoda masing masing

dua spesies. Secara rinci data ini dicantunrkan pada tabcl I di Lanrpirau l'

Kepadatan dan kepadatan relatif rata-rata makrozoobcutos (ind/tn2) di tiap

stasiun sepanjang aliran Batang Lembang bcrvariasi. Pada Stasiun I kepadatan

relatif tertinggi ditemukan pada Thiara scabra yaitu 43,27% (1071I ,l I ind /m2)'

Stasiun II adalah Physa fontinalis yakni 27,340/o (9733,33 ind /m2), Stasiun III

adalah Hetobdetla stagnalis 29,55% (12044 ind./m2). Stasiun lV da' V kepadatan

relatif te(inggi kembali ditemukan pada Thiara sca6r4, masing-masing adalah

50,33% (34000 ind./m2) dm 77,24Yo (37244 ind-lntz). Secara rinci dikemukakan

pada Tabel 2 di lamPiran 2.

Ditinjau dari dominasinyd pada Stasiun I (Lubuk Sikarah) ditemukan 22

spesies, tiga diantaranya predominan (kelimpahan relatif yang besar dari l0%),

yaitu Thiara scabra (41,27o/o), Pleuracera sp. (19,21%), dan Zaitzevia parvula

ronomus (14,72). Pada Stasiun II (Pasar Solok) ditemukan 24 spesies, tiga

diantaranya berstatus predominan, yailu Physa .fonlinalis (27,34%)' Tubi,{ex sp'

(22,35)danPlacobdellomontifera(11,36%).PadaStasiunlll(RumahSakit

Tentara Solok) ditemukan 27 spesies, spesies predonrinan adalah Helobdella

stagnalis (29,5%), Chironomus sp. (18,97%). dan Zuitzet'ia parvula ronomus

(11,34). Pada Stasiun IV ( Tanah Garam) juga ditemukan 27 spesies' Spesies yang

predominan adalah Thiara scabra (50,33%o)' Tubifer sp (11,78), dan Zaitzevia

l3
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p.tt'vulu ronottus (10,13). l'ada Stasiun V (Air Mutus) ditcntukatr [9 spcsics.

Spesies yang predominan hanyalah Tubifex. sp. (77,24%).

Dari tujuh kelas rnakrozoobentos yang didapatkan, Gastropoda, Hirudinea,

Insecta dan Oligochaeta, relatif ditemukan pada setnua stasiun penelitian.

Crustacea tidak ditemukan hanya pada Stasiun I dan Pclecypoda pada Stasiun ll'

Sedangkan Arachnida hanya ditemukan pada Stasiun ll dan III'

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tentang indeks keanekara-

gaman (Tabel 3 pada Lampiran 3), maka dapat dikenlukakan bahwa indcks

keanekaragaman makrozoobentos yang ditemukau di perairan Batang Lcmbang

berkisar antara 1,01 sampai 2,29 dengan indeks kesamarataan ar1tara 0,34 sampai

0.71 dan nilai indeks dorninar.rsi ar.rtara 0,15 sampai 0,61. Rincian hasil analisis

data tentang indeks keanekaragaman dan indcks kesamarataan tertera dalam tabel

3 pada lampiran 3 dan beserta indeks don.rirrasi tcrtera pada tabcl 4. Analisis

indeks dominasi secara tinci digambarkan pada tabcl 5 di larnpiran 4'

Tabel4'Hasilanalisislndekskeanekaraganran(l{),indekskesamarataan
(E) dan indek dominansi ( C ) makrozoobentos yang ditemukan di

perairan Batang Lembang kodya Solok'

STASILIN H E C

I 1,86 0,60 0,25

II 2 26 o,7 t 0,1 5

II ,ro 0,69 0, l5
IV I 86 0,56 0,28

1,01 0,s6 0,61

Batang Lembang 2,28 0,57 0, l9

Keterangan : L Lubuk Sikarah II. Pasar Solok III. Rumah Sak it Tentara

IV. Tanah Garam V. Air Matus

['ada S(asiutt I (Lubuk Sikarah) indcks kcanekaraganran (l l)

makozoobentos yang ditemukan adalah 1,86 dengan nilai irldeks kesamarataan

(E) scbcsar 0,60 scrta irrdcks dorr-rirrarrsi (C) scbesar 0,25. Dari nilai irrdcks

keanekaragaman yang diperoleh maka berdasarkan kriteria yang dikemukakan
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olelr Lee et atl., (1978) perairan pada Stasiun I ini dapat dikclompokkan kepada

perairan yang tercemar ringan (1,6 < H < 2,0). Sedangkan Staub c, all. dalonr

Wilhm (1975) menggolongkan perairan dengan nilai H yang diperoleh ini,

termasuk perairan tercemar sedang. Dari nilai indeks kcsamarataan yang

diperoleh, terlihat bahwa nilai tersebut adalah 0,6. yang berarti bahwa jumlah

individu setiap jenis yang terdapat pada stasiun I ini relatif tidak nrerata. Dcngan

kata lain terdapat kecenderungan adanya spesies yang meudotninasi. Jika

diperhatikan, nilai indeks dominansi pada Stasiun inipun rendah (< 0,5)'

Pada Stasiun II dan III (Pasar Solok dan Runtah Sakit Tcntara)' indeks

keanekaragaman (H) makroloobentos yang diperolch adalah 2,26 darr 2.29 dcngan

nilai intlcks kcsaurarataan (lJ) scbcsar 0,71 dan 0,(r9 scr(a irldcks donrinansi,

masing-masing (c) sebesar 0,15. Dari nilai kcanckaragaman yang dipcrolch nraka

berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Lee el all , (1978) dan Staub el ail'

dalam Wilhm (1975) maka perairan pada Stasiun II dan III ini dapat

dikelompokkan kepada perairan yang tidak tercemar (l I > 2,0). Dari nilai indeks

keseragaman yang diperoleh, terlihat bahwa nilai tersebut mendekati I (satu), yang

berarti bahwa jumlah individu setiap jenis yang tcrdapat pada Stasiun ini relatif

mcrata. Dengan kata lain tidak terdapat kecendcruttgau adanya spesies yang

mendo-minasi. Jika diperhatikan, nilai indeks dominansi pada stasiun Inipun

rendah (0,15).

Pada Stasiun IV (Tanah Garam), indeks keauekaragaman (tl)

makozoobentos yang ditemukan adalah 1,86 dengan nilai indeks kesatnarataan

(E) 0,6 serta indeks dominansi (c) 0,28. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan

oleh Lee et alt., (1978) perairan pada stasiun IV ini dapat dikclompokkan kepada

perairan yang tercemar ringan (1,6 < H < 2,0) Sedangkan Staub e/ all dalant

Wilhm (1975) menggolongkan perairan dengan nilai LI yang diperoleh ini'

,)
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termasuk perairan tercemar sedang. Dari nilai kesamarataan keseragaman yang

diperoleh, terlihat bahwa nilai tersebut adalah 0,56 yang bera(i bahwa jumlah

individu setiap jenis yang terdapat pada stasiun ini rela(if tidak merata. Dengan

kata lain terdapat kecenderungan adanya spesies yang mendorninasi. Jika

diperhatikan, nilai indeks dominansi pada Stasiun inipun rendah (yaitu 0,28).

Stasiun V (Air Mutus), indeks keanekaragarnan (l [) makozoobentos yang

dipcrolch adalah l,0l dcngan nilai indcks kcsanrara(aan (ll) 0,34 serta indcks

dominansi (C) 0,61. Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman baik yang

dikemukakarr oleh Staub et all. dalant Wilhnr (1975) maupun l,cc ct all. (1978)

maka perairan pada Stasiun V dapat digolongkan pada perairan yang tercemz[

scdang. Dari nilai indeks kesamarataan yang dipcroleh, dapat dikemukakan bahwa

pada Stasiun V ini terdapat kecenderungan adanya spesies yang mendominasi.

Berdasarkan Tabel 5, indeks keanekaragaman rnakozoobentos yang

diperoleh dari lima stasiun penelitian di perairan Batang Lernbang, digambarkan

sebagai diagram batang dalam bagan bcrikut ini.

0,5

II Ill IV

Stasiun

A

,5

2

5

I

,|

I

0

Indeks keanekaragamrm makozoobentos tiap strata, pada
stasiun penelitian di perairan Batang Lembang

Bagan enam

I
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Hasil uji kesanraan (Biay-Curtis) konrposisi makrozoobcntos antar stasiun

disajikau pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil uji kesamaan (Bray - Curtis) komposisi rnakrozoobentos antar

stasiun penelitian pada perairan Batang Lcmbang (7o)

STASIUN I il II IV
I 83 I 15,3 * 50,5 * 64 ,1 +

II 91,9 * 64,4 * 80,5 *

III 7 I 7 88,4 +

IV 82,7 +

Ketcrangan: *:komposisi sama (C > 50%)

Dari Tabel 6 terlihat bahwa uji kcsamaan komposisi tnakrozoobentos pada

umumnya diatas 50%. Kendeigh (1980) mengungkapkan bahwa dua komunitas

dinyatakan memiliki komposisi relatif sama, jika uilai koefisien kesamaannya

besar atau sama dengan 50%. Berdasarkan lral ini dapat dikemukakan bahwa

komposisi makrozoobentos yang terdapat pada perairan Batang Lembang Kodya

Solok, relatif sama.

la.'r ,, ,..1|l

.,' r\ LI l,
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B. Faktor Lingkungan Fisika-Kimia perairan Batang Lernbarg

Rata-rata hasil pengukuran faktor fisika-kimia perairan Batang Lembang di

lima stasiun penelitian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata hasil pengukuran faktor hsika-kimia air pada tiap-tiap stasiun
penelitian di perairan Batang Lembang Kodya Solok.

Pararncter Satuan
I lt III IV

Suhu air
Kecepatan arus
Kedalaman
Derajat keasaman

Oksigen terlarut
Kebutuhan oksigen biologi
Kadar organik substr4!

cn/dt
cm

Unit
r.gl
nl

vo

1,1

53,3

6,3

5

1,06

a1

28

1.7
42,3

6,3

5,1

4,1

t,8

29

6,8

50,7

6,3

4,8

2,9

1,2

28

6,1
58,3

6,3

3,8

1,9

6,1

27

200

6,3

5,8

4.5

8,0

STASIUN

Keterangan : I. Lubuk Sikarah IV. Tanah Garam

II. Pasar Solok V. Air Mutus

III. Rumah Sakit Tentara (RST)

Suhu air pada perairan Batang Lembang di Kodya Solok, mulai dari hulu

sampai hilir berkisar antara 25 "c - 29oC. Suhu tertinggi ditemukan pada Stasiun

III ( RST Solok) dan terendah pada Stasiun I (Lubuk Sikarah )'

Kecepatan arus pada tiap stasiun pengamatan bervariasi, dengan rata-rata

antara stasiun 2,3 - 7,7 cnr./dt. Arus tertinggi ditemukan pada Stasiun II (Pasar

Solok), yaitu 7 ,7 cntldt. scdangkan mta-rata arus tcrcndah ditemukan pada Stasiun

V (Air Mutus) yaitu 2,3 cm/dt. Berdasarkan kiteria yang dikemukakan Macon

(197 4) dalam. Welch (1980). maka perairan Batang Lembang tergolong perairan

berarus sangat lambat.

Kedalaman aliran Batang Lembang pada Stasiun I (Lubuk Sikarah) sampai

IV (Tanah Garam) relatif hempir sama. Walaupun demikian penetrasi cahaya

matahari tertihat tidak sampai ke dasar, karena aliran air yang keruh. Perairan pada

Stasiun V (Air Mutus) merupakan yang tcrdalatn, yaitu 200 cm'

Tipe substrat perairan Batang Lembang relatif tidak bcrvariasi' Stasiun I,

berpasir dan sedikit berlumpur. Stasiun II , III dan IV berpasir dan berbatu.
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Sedangkan Stasiun V, berpasir dan berlumpur. Walaupun arus tidak deras (relatif

sangat lambat) namun substrat dasar perairan Batang Lembang didominasi oleh

pasir. Salah satu penyebab kondisi ini adalah adanya usahanya pcnambangan pasir

sepanjang aliran Batang Lembang ini. Berdasarkan wawancara dengan pendududk

sekitar, usaha ini termasuk didukung oleh Pemerintahan Daerah Kodya Solok,

dimana hal ini dapat mengurangi bahaya akibat meluapnya Batang Lembang pada

musim hujan.

Variasi pH" antar stasiun-stasiun penelitian dari hulu ke hilir, relatif kecil

dimana rata-rata pengukuran antar. stasiun adalah 6,74 - 7,29. Nilai pH tertinggi

terdapat pada Stasiun II, dimana pH cenderung basa, sedangkan nilai pH terendah

ditemukan pada Stasiun V.

Dcrajat keasaman yang cenderung pada selu(uh Slasiun ccudcrung stabil

yaitu 6,3 (bersifat asam). Nilai pH yang cenderung asatn ini diduga karena

banyaknya bahan organik limbah dari pemukiman, pasar dan rumah sakit yang

sedang mengalami dekomposisi. Dugaan tersebut dapat disokong dengan pendapat

Klein (1972), bahwa pada perairan yang banyak menalnpung limbah organik yang

sedang mengalami dekomposisi maka akan ditemukan pH yang rendah.

Kandungan rata-rata oksigen terlarut antar stasiun penclitian berkisar

antara 3,8 - 5,8 mg/I, dengan kadar tala-rala tertinggi ditemukan pada Stasiun V

dan terendah pada Stasiun IV. Kandungan oksigen tcrlarut menurun mulai dari

Stasiun II sampai [V. Pada Stasiun V kadar ini naik. Adanya fluktuasi ini tentu

berkaitan dengan banyaknya organisme yang membutuhkan oksigen untuk

menguraikan limbah organik, baik oleh adanya akumulasi dari daerah sebelumnya

maupun oleh aktivitas penduduk, pasar dan limbah dari Runrah Sakit Tentara.

Nilai BOD rata-rata antar stasiun penelitian berkisar antara 1,06 - 4'5 mgll

CaCOr. Kandungan BOD tertinggi pada Stasiun V dan terendah pada Stasiun I.

. :':':."-i
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Rata-rata hasil pengukuran kadar organik substrat (KOS) perairan Batang

Lembang berkisar antara 1,2 - 9,3%. KOS terendah ditemukan pada Stasiun III,

sedangkan tertinggi ditemukan pada Stasiun I. Dari Satsiun I sampai nI KOS

cenderung menurun, sedangkan pada Stasiun IV dan V kembali meningkat.

C. Kualitas perairan Batang Lembang ditinjau dari struktur komunitas

makozoobentos

Untuk mengetahui kualitas perairan Batang Lernbang ditinjau dari struktur

komunitas makozooobentos, dilakukan analisis regresi berganda bertahap

("stepwise multiple regression analysis") (Brower dan Z.ar, 1984; Siegel, 1992)'

Parametcr kualitas pcrairan yang diselidiki bcrupa faktor fisika kimia air yang

terdapat pada TabelJ. Sedangkan parameter komunitas yang diselidiki adalah

kepadatan relatif dan indeks keanekaragaman.

Hasil analisis menunj ukkan bahwa pararleter kualitas fisika kimia air

rnempunyai pengaruh yang tidak sama (positif maupurl negatif), baik terhadap

kepadatan relatif maupun indeks keanekaragaman makrozoobentos' Dari 56

spesies yang ditemukan, 27 dianlaranya dipengaruhi oleh perubahan kondisi fisika

kimia air, sedangkan 29 lairnya tidak memperlihatkan hubungan yang berarti

dcngan perubahan kualitas fisika-kimia air Batang Lernbang. Hasil analisis ini

selengkapnya disajikan pada Lampiran 3. Analisis lebih jauh menyangkut

hubungan kualitas fisika kimia air dengan struktur komunitas makrozoobentos di

perairan Batang Lembang menunjukkan bahwa laktor fisika kimia utama yang

mempengaruhi struktur komunitas makozoobentos di perairan Batang Lembang

adalah kedalaman dan kadar organik substrat. Terungkap bahwa kedalaman dan

kadar organik substrat temyata berpengaruh negatif terhadap keanekaragaman

makozoobentos



V. KESIMPULAN DAN SAITAN

A. Kcsiurpulan

DaripenelitianyangtelahdilakukantentangstudikualitasperairanBatang

Lembang ditinjau dari keanekaragaman makrozoobentos maka dapat ditarik

be-berapa kesimpulan sebagai berikut:

I Ditinjau dari indek keanekaragaman makrozoobeutos, uraka peraiaran

Batang Lembang sudah mengalami pencemaran dalam katagori tercemar

sedang, karena temyata Indek keanekaragaman t akrozoobentos pada

perairan Batang Lembang di Kotamadya Solok adalah 2'28 '

2 Di perairan Batang Lembang Solok diternukan 56 spesies makrozoobentos'

yang terkelompok dalam tujuh kelas'

3 Faktor fisika kimia utama yang memepengaruhi kcanekaragaman

makozoobentos di Kotamadya Solok adalah kedalaman sungai dan kadar

organik substrat, dimana kcdua faktor ini berpengaruh ncgatif terhadap

keanekaragaman makozoobentos'

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan :

l lnstansi yang terkait (Pemda Kodya Solok) mernberikan penyuluhan

kepada masyarakat sekitar Batang Lembang tentang resiko pencemaran

lcbih lanjut perairan Batang Lembang'

2. Penelitian selanjutnya meneliti faktor utama penyebab tercemarnya

perairan Batang Lembang'

Ir: iu l;i t''llli'- -lTAKAAll
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Lampiran 1: Makrozoobentos r crairan Batang Lembang KodyaSolok

Tabel I : Distribusi Makozoobentos yang Ditemukan pada Perairan Batang Lembang Kodya Solok (
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Lampiran 3: Analisis Keanekaragaman dan Kesamarataan Makrozoobentos
Perairan Batang Lembang Kodya Solok

Tabel 3: Analisis Indeks K€anekaragaman dan Kesamarataan Makrozoobentos di Perairan Batang Lembang Kodya Solok
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Tabel 3: Analisis Indeks Keanekara aman dan Kesamarataan Makrozoobentos di Perairan Batan Lemban Kod Solok
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KodYa Solok

Tabe [ 5: Analisis tndcks Dominansi Makozoobcnto di Pcrsirsn Bsbng l'ernbong Kodya Solok
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